Jurnal Abdimas Madani dan Lestari (JAMALI)
Vol. 08, Issue 1, Maret 2026, Hal 206 — 213
e-ISSN:2686-097X | p-ISSN:2798-0227
https://journal.uii.ac.id/JAMALI

Digitalisasi Manajemen Proyek melalui Project Managament Information System
(PMIS) Berbasis Spreadsheet pada Program Pengabdian kepada Masyarakat di
Perusahaan Konsultan Teknik

Alexander Saputra!, Farrel Maisoon Maulana!, Salma Agustien?, Intan Permatasari?”,
Ika Arum Puspita’

! Program Studi Teknik Industri, Fakultas Rekayasa Industri, Universitas Telkom, Kabupaten
Bandung, Indonesia
2 Program Studi Manajemen Rekayasa, Fakultas Rekayasa Industri, Universitas Telkom, Kabupaten
Bandung, Indonesia

*Corresponding Email: intanpr@telkomuniversity.ac.id

ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (Abdimas) ini bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas
manajemen proyek pada PT Tritech Consult Indonesia melalui pelatihan dan implementasi Project
Management Information System (PMIS) berbasis spreadsheet. Sebagai perusahaan konsultan teknik, PT
Tritech Consult Indonesia menangani berbagai proyek yang kompleks dan melibatkan banyak sumber daya
serta koordinasi lintas tim. Namun, pengelolaan proyek yang masih dilakukan secara manual dan
menggunakan aplikasi konvensional yang belum terintegrasi menimbulkan kendala dalam akurasi data,
transparansi informasi, serta efektivitas proses monitoring dan controlling proyek. Solusi yang ditawarkan
dalam kegiatan abdimas ini adalah pelatihan dan pendampingan implementasi PMIS berbasis spreadsheet yang
bersifat praktis dan mudah diadopsi. Sistem PMIS dirancang untuk mendukung pengelolaan jadwal proyek,
alokasi sumber daya, pelaporan kemajuan, serta monitoring proyek secara terstruktur dan berbasis data.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko keterlambatan proyek,
serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
observasi dan wawancara untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra, diikuti dengan pengenalan dashboard PMIS
serta pelatihan langsung kepada staf manajemen proyek PT Tritech Consult Indonesia. Kegiatan pelatihan
dilaksanakan pada 8 Januari 2026 dan mendapatkan respons positif dari peserta. Program ini ditutup dengan
proses serah-terima dashboard PMIS sebagai bentuk komitmen keberlanjutan implementasi sistem. Secara
keseluruhan, kegiatan abdimas ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan efektivitas pengelolaan
proyek mitra dan berpotensi untuk direplikasi pada perusahaan konsultan sejenis. Program ini sejalan dengan
Roadmap Pengabdian Masyarakat KK Enterprise and Industrial Management Systems (EIMS) pada fokus
Digital Solution System.

Kata Kunci: Pengabdian kepada Masyarakat, Digitalisasi Proyek, Manajemen Proyek, PMIS, Spreadsheet.

ABSTRACT

This Community Service (Abdimas) program aims to enhance project management capabilities at PT
Tritech Consult Indonesia through training and implementation of a Project Management Information System
(PMIS) based on spreadsheets. As an engineering consulting company, PT Tritech Consult Indonesia manages
various complex projects involving multiple resources and cross-functional coordination. However, project
management has largely been conducted manually using conventional, non-integrated applications, resulting
in limitations in data accuracy, information transparency, and the effectiveness of project monitoring and
controlling processes. The solution offered in this program is training and mentoring on the implementation
of a spreadsheet-based PMIS that is practical and easy to adopt. The PMIS is designed to support project
scheduling, resource allocation, progress reporting, and structured, data-driven project monitoring. This
approach is expected to improve operational efficiency, reduce the risk of project delays, and support faster
and more accurate decision-making. The program was implemented through observation and interviews to
identify partner needs, followed by the introduction of a PMIS dashboard and hands-on training for project
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management staff at PT Tritech Consult Indonesia. The training session was conducted on January 8, 2026,
and received positive responses from participants. The program concluded with the formal handover of the
PMIS dashboard as a commitment to the sustainability of system implementation. Overall, this community
service activity had a positive impact on improving the effectiveness of the partner’s project management
practices and has the potential to be replicated in similar consulting companies. This program is aligned with
the Community Service Roadmap of the Enterprise and Industrial Management Systems (EIMS) Knowledge
Group, particularly in the Digital Solution System focus area.

Keywords: Community Service, Project Digitalization, Project Management, PMIS, Spreadsheet.

PENDAHULUAN

Dalam era transformasi digital saat ini, perusahaan dan organisasi dituntut untuk mampu
mengelola proyek secara lebih efektif, efisien, dan transparan (Kadang et al., 2025; Pramudya &
Fransen, 2022; Rahman, 2024). Tantangan yang sering dihadapi dalam manajemen proyek antara lain
keterlambatan penyelesaian, pembengkakan biaya, komunikasi yang kurang optimal antar tim, serta
kurangnya visibilitas terhadap perkembangan proyek secara real-time. Permasalahan tersebut sering
muncul akibat minimnya penggunaan teknologi pendukung dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi proyek (Infitharina & Febriyansyah, 2024; Nurmeyliandari et al., 2025; Siahaan,
2024). Kondisi ini berdampak langsung pada lemahnya proses monitoring dan controlling, yang
seharusnya berperan penting dalam memastikan pelaksanaan proyek tetap berjalan sesuai dengan
rencana, anggaran, dan target kinerja yang telah ditetapkan (Khaidar et al., 2024; Prasetio & Cuhenda,
2025; Suhendar et al., 2025). Melalui proses monitoring, tim proyek dapat memantau progres
pekerjaan, penggunaan sumber daya, serta pencapaian target secara berkala dan real-time, sehingga
potensi masalah seperti keterlambatan atau pembengkakan biaya dapat terdeteksi lebih awal.
Sementara itu, controlling berperan dalam mengambil tindakan korektif yang diperlukan ketika
terjadi penyimpangan, baik dari sisi waktu, biaya, maupun kualitas. Tanpa monitoring dan controlling
yang efektif, proyek berisiko kehilangan arah, sulit dikendalikan, dan berpotensi gagal mencapai
tujuan yang diharapkan (Purba et al., 2022).

Project Management Information System (PMIS) hadir sebagai solusi digital yang dapat
membantu mengintegrasikan informasi proyek secara terstruktur (Riyadi et al., 2023). PMIS
memungkinkan tim proyek untuk melakukan perencanaan jadwal, pengalokasian sumber daya,
pemantauan progres, serta pelaporan dengan lebih akurat. Dengan demikian, penerapan PMIS
diharapkan mampu meningkatkan koordinasi antar anggota tim, mempercepat pengambilan
keputusan, serta mengurangi risiko terjadinya deviasi pada proyek. Selain itu, PMIS menjadi langkah
strategis dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan (Riyadi et al., 2023).
Salah satu pendekatan yang diterapkan dalam pengembangan PMIS adalah penggunaan spreadsheet
sebagai basis sistem manajemen proyek. Pendekatan ini menawarkan fleksibilitas dalam pembuatan
dashboard yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan (Abidin et al., 2014; Dyon et al.,
2024; Fernando, 2018; Halim, 2013; Irani, 2022; Kipps & Jones, 2020; Mubarak’Aafi et al., 2022).

Salah satu mitra yang memiliki kebutuhan dalam peningkatan kapasitas manajemen proyek
berbasis teknologi adalah PT Tritech Consult Indonesia, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
konsultan teknik. Dalam menjalankan proyek-proyeknya, PT Tritech Consult Indonesia menghadapi
tantangan dalam hal pengelolaan jadwal, pengendalian biaya, serta koordinasi antar tim proyek.
Selama ini proses manajemen proyek masih banyak dilakukan secara manual dan tersebar di berbagai
platform, sehingga berpotensi menimbulkan keterlambatan maupun inefisiensi. Hal tersebut
ditunjukkan pada Gambar 1 dimana terdapat 8 responden dari PT Tritech Consult Indonesia
mengatakan belum adanya sistem monitoring manajemen proyek digital yang ditunjukkan dengan
persentase 100%.
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APAKAH SUDAH TERDAPAT SISTEM
MONITORING MANAJEMEN PROYEK
DIGITAL

W lya mTidak

Gambar 1. Hasil Kuesioner Awal

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) ini bertujuan untuk
memberikan kegiatan pelatihan sekaligus pendampingan implementasi PMIS berbasis Spreadsheet
agar para staf dan manajer proyek di PT Tritech Consult Indonesia memiliki kemampuan praktis
dalam mengoperasikan sistem tersebut. Melalui kegiatan pelatihan dan implementasi Project
Management Information System (PMIS) ini, diharapkan peserta tidak hanya memahami konsep
dasar manajemen proyek modern, tetapi juga mampu mengaplikasikan PMIS secara langsung pada
aktivitas proyek yang mereka jalankan. Dengan demikian, pelatihan ini akan berkontribusi pada
peningkatan efektivitas pengelolaan proyek di PT Tritech Consult Indonesia serta mendukung
tercapainya tujuan organisasi secara lebih optimal.

METODE

Sumber Daya PT Tritech Consult akan mengintegrasikan informasi proyek secara terstruktur
dengan Project Management Information System (PMIS) berbasis Spreadsheet untuk memungkinkan
tim proyek untuk melakukan perencanaan jadwal, pengalokasian sumber daya, pemantauan progres,
serta pelaporan dengan lebih akurat. Berdasarkan informasi tersebut, maka terdapat proses-proses
yang akan dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini dapat terlihat pada Gambar 2.

Perancangan Materi dan Perancangan Materi dan Perancangan Materi dan
Modul Pelatihan Modul Pelatihan Modul Pelatihan Perancangan Materi dan
Modul Pelatihan

Analisis Kebutuhan dan
Observasi Awal

Penyusunan materi pelatihan, Penyampaian Materi, > Evaluasi Peningkatan >
Perancangan modul Pelaksanaan Praktik & Kompetensi, Penilaian Penyerahan dokumen hasil

penggunaan & penyusunan Pendampingan Bimbingan Efektivitas & Rekomendasi pelatihan
studi kasus Teknis pengembangan lanjutan

Identifikasi Kondisi Eksisting,
Pemetaan Kendala &
Penentuan Kebutuhan

Gambar 2. Proses Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan pemberian pelatihan ini diawali dengan analisis kebutuhan dan observasi awal untuk
mengidentifikasi kondisi manajemen proyek yang sedang berjalan serta permasalahan utama yang
dihadapi mitra sehingga pelatihan akan disesuaikan dengan masalah dan urgensi yang dialami oleh
mitra, identifikasi dilakukan dengan penyebaran kuesioner dan juga diskusi dengan pihak PT Tritech
Consult Indonesia. Selanjutnya dilakukan perancangan materi dan modul pelatihan PMIS yang
disesuaikan dengan alur kerja dan kebutuhan operasional perusahaan. Modul pelatihan yang
diberikan akan berupa guideline cara menggunakan PMIS meliputi panduan input dan pembaruan
data proyek, pengaturan tugas dan sumber daya, serta pemantauan dan evaluasi progres proyek secara
berkala. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan atau pendampingan penggunaan PMIS
secara langsung yang dilakukan pada tanggal 8 Januari 2026 di PT Tritech Consult Indonesia yang
dihadiri oleh 8 (delapan) peserta yang sekaligus karyawan di perusahaan tersebut. Kegiatan tersebut
dilaksanakan dengan durasi yaitu 4 jam dimana kegiatan tersebut dimulai dengan adanya pre-test dan
diakhiri dengan pengisian post-test. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
partisipatif, di mana mitra dilibatkan secara aktif pada setiap tahapan kegiatan dan kegiatan diakhiri
dengan evaluasi serta serah terima hasil berupa modul dan rekomendasi pengembangan lanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa implementasi Project
Management Information System (PMIS) berbasis spreadsheet di PT Tritech Consult Indonesia
mampu memberikan solusi awal terhadap permasalahan pengelolaan proyek, khususnya terkait
monitoring progres pekerjaan, keterpaduan data proyek, serta transparansi informasi penjadwalan dan
anggaran. Kegiatan diawali dengan sesi pemaparan konsep PMIS oleh pemateri, yang mencakup
pengertian PMIS, keunggulan penerapannya dalam manajemen proyek, serta gambaran umum sistem
yang dikembangkan. Pada tahap ini, dilakukan pre-test kepada peserta untuk mengukur tingkat
pemahaman awal terkait sistem monitoring dan kontrol proyek. Hasil pre-test menunjukkan bahwa
mayoritas peserta belum menerapkan sistem monitoring proyek secara terstruktur dan belum
mengenal PMIS sebagai sistem digital pendukung manajemen proyek. Selain itu juga 12%
menyatakan bahwa sudah mengetahui sistem PMIS, dan 88% tidak mengetahui sistem PMIS yang
dapat dilihat pada Gambar 3.

APAKAH SUDAH MENGETAHUI
SISTEM PMIS

M lya MTidak

Gambar 3. Tingkat Pemahaman Awal

Pelatihan kemudian dilanjutkan dengan sesi demonstrasi penggunaan PMIS yang
dikembangkan menggunakan Spreadsheet yang ditunjukkan Gambar 4. Sistem ini dilengkapi
dengan beberapa fitur utama, antara lain pengelolaan data proyek terintegrasi, visualisasi jadwal
proyek, serta pemantauan progres pekerjaan secara berkala. Proses demonstrasi dilakukan secara
langsung oleh pemateri dengan pendampingan tim kepada delapan peserta pelatihan. Meskipun pada
tahap awal peserta mengalami kebingungan dalam memahami alur penggunaan sistem, secara umum
peserta mampu mengikuti setiap tahapan hingga akhir sesi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem PMIS

yang dirancang memiliki tingkat kompleksitas yang masih dapat diterima oleh pengguna.

Gambar 4. Pelatihan Penggunaan PMIS
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Selama sesi praktik, peserta diperkenalkan cara input data proyek, pengisian jadwal kegiatan, serta
pemantauan progres pekerjaan melalui tampilan dashboard yang tersedia. Visualisasi jadwal proyek
membantu peserta memahami keterkaitan antar aktivitas proyek serta estimasi durasi pelaksanaan
pekerjaan. Selain itu, sistem ini memungkinkan pembaruan data dilakukan secara langsung dan
otomatis, sehingga setiap perubahan dapat segera tercermin pada keseluruhan tampilan proyek. Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas terkait implementasi sistem ini, Gambar 5 menyajikan
contoh tampilan dashboard PMIS berbasis Spreadsheet yang menunjukkan bagaimana data jadwal,
progres tugas, dan pengendalian anggaran terintegrasi dalam satu layar yang mudah digunakan oleh
seluruh tim proyek.
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Gambar 5. Dashboard PMIS

Setelah sesi demonstrasi dan pendampingan selesai, dilakukan post-test untuk mengevaluasi
persepsi dan pemahaman peserta terhadap sistem PMIS yang telah diperkenalkan. Pertanyaan post-
test difokuskan pada bagaimana penilaian peserta terhadap kemudahan penggunaan sistem, manfaat
PMIS dalam mendukung pekerjaan manajemen proyek, serta potensi penerapan sistem di masa
mendatang. Hasil post-test menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respons positif
terhadap ketiga aspek tersebut. Peserta menilai bahwa PMIS yang dirancang mudah digunakan yang
ditunjukkan 87% dan 13% menyatakan bahwa PMIS yang dirancang tidak mudah digunakan seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 6. Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak perusahaan, perbedaan
tingkat literasi digital pengguna, kompleksitas fitur PMIS, serta keterbatasan waktu pelatihan dan
pendampingan selama proses implementasi. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis sistem, tetapi juga oleh kesiapan
dan pemahaman pengguna. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pelatihan berbasis peran,
penyederhanaan antarmuka, serta pendampingan berkelanjutan untuk meningkatkan penerimaan dan
efektivitas penggunaan PMIS.

APAKAH PMIS YANG DIRANCANG
MUDAH UNTUK DIGUNAKAN

M lya MTidak

13%

Gambar 6. Hasil Kuesioner Kemudahan Penggunaan PMIS
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Hal tersebut memperkuat dan memiliki potensi untuk diimplementasikan secara berkelanjutan
pada proyek-proyek selanjutnya di PT Tritech Consult Indonesia. Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa seluruh responden (100%) yang ditunjukkan pada Gambar 7 menyatakan PMIS memiliki
potensi untuk diimplementasikan secara berkelanjutan. Temuan ini mengindikasikan tingkat
penerimaan yang sangat tinggi terhadap kebermanfaatan sistem dalam mendukung proses manajemen
proyek. Persepsi positif tersebut memperkuat hasil evaluasi sebelumnya, bahwa meskipun masih
terdapat sebagian kecil pengguna yang mengalami kendala pada aspek kemudahan penggunaan,
PMIS tetap dipandang relevan dan layak dikembangkan lebih lanjut.

APAKAH SISTEM PMIS INI
BERPOTENSI UNTUK DIGUNAKAN
PADA MASA YANG AKAN DATANG?

Wilya MTidak

Gambar 7. Hasil Kuesioner Potensi Keberlanjutan

Selain itu juga, hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa responden merasa terbantu dengan
adanya Project Management Information System (PMIS) dalam pelaksanaan manajemen proyek yang
ditunjukkan dengan 100% yang dapat dilihat pada Gambar 8. PMIS dinilai mampu mempermudah
proses perencanaan, pemantauan, dan pengendalian proyek melalui penyajian informasi yang
terintegrasi dan mudah diakses. Persepsi ini mengindikasikan bahwa PMIS memberikan nilai tambah
nyata bagi pengguna dalam meningkatkan efektivitas kerja serta mendukung pengambilan keputusan
yang lebih terstruktur selama siklus proyek berlangsung.

APAKAH MERASA TERBANTU
DENGAN ADANYA SISTEM PMIS

M lya MTidak

Gambar 8. Hasil Kuesioner PMIS

Seluruh rangkaian kegiatan ditutup dengan proses serah-terima dashboard PMIS berbasis
Spreadsheet kepada pihak PT Tritech Consult Indonesia, termasuk dokumentasi sistem, hak akses,
serta panduan penggunaan sebagai bagian dari komitmen keberlanjutan implementasi sistem tersebut
di lingkungan perusahaan. Adanya pelatthan PMIS ini menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi
sistem tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, melainkan oleh kesesuaian antara sistem,
kesiapan pengguna, dan strategi implementasi yang diterapkan. Meskipun sebagian kecil pengguna
masih mengalami kendala namun PMIS mampu menjawab kebutuhan manajemen proyek secara
substantif. Hal tersebut mendukung perlu dilakukan implementasi PMIS disertai dengan pendekatan
bertahap, pelatihan yang kontekstual, serta mekanisme umpan balik berkelanjutan. Sehingga dapat
meminimalkan resistensi pengguna sekaligus memaksimalkan manfaat sistem dalam mendukung
pengelolaan proyek yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PT Tritech Consult Indonesia berhasil
meningkatkan efektivitas pengelolaan proyek melalui penerapan Project Management Information
System (PMIS) berbasis spreadsheet. Implementasi sistem ini mampu menjawab permasalahan utama
mitra terkait integrasi data proyek, pemantauan progres pekerjaan, serta transparansi informasi
manajemen proyek. Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, peserta memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai konsep dan penggunaan PMIS, yang berdampak pada peningkatan
koordinasi tim dan kemudahan akses informasi proyek. Respons positif dari mitra menunjukkan
bahwa sistem PMIS memiliki tingkat penerimaan yang baik dan berpotensi untuk diterapkan secara
berkelanjutan yang ditunjukkan dengan seluruh responden (100%) menyatakan bahwa PMIS
memiliki potensi untuk diimplementasikan secara berkelanjutan, serta mayoritas peserta menilai
sistem ini membantu proses perencanaan, pemantauan progres, dan integrasi data proyek. Meskipun
terdapat 13% responden yang menilai PMIS belum sepenuhnya mudah digunakan, hasil ini
menunjukkan bahwa tantangan implementasi lebih berkaitan dengan kesiapan pengguna
dibandingkan dengan fungsionalitas sistem. Keberadaan panduan penggunaan PMIS mendukung
kemandirian mitra dalam pengelolaan sistem, sehingga penerapan teknologi sederhana ini diharapkan
dapat terus dikembangkan untuk mendukung manajemen proyek berbasis data di lingkungan
perusahaan. Sebagai rekomendasi kegiatan lanjutan, diperlukan pendampingan berkelanjutan,
penyempurnaan tampilan sistem, serta pengembangan fitur sesuai kebutuhan proyek agar
implementasi PMIS dapat dioptimalkan dan direplikasi pada perusahaan lain dengan karakteristik
serupa.
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